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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada setiap
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi
antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi
kapan dan dimana saja. Salah satu pertanda seseorang telah belajar adalah
adanya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya.'
Dalam proses belajar-mengajar, tipe hasil belajar yang diharapkan dapat
dicapai siswa penting diketahui oleh guru, agar guru dapat merancang atau
mendesain pengajaran secara tepat dan penuh arti. Setiap proses belajar-
mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh dari hasil belajar yang
dicapai siswa, di samping diukur dari segi prosesnya. Artinya, seberapa jauh
tipe hasil belajar dimiliki siswa. Tipe hasil belajar harus nampak dalam tujuan
pengajaran, sebab tujuan itulah yang akan dicapai oleh proses belajar-
mengajar.

Proses belajar terjadi karena adanya interaksi individu dengan
lingkungannya. Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan yang
sangat kompleks sifatnya karena didalamnya tidak hanya menyangkut unsur
materi, pelaku (guru dan siswa) saja tetapi juga menyangkut bagaimana cara
mencapai tujuan pembelajaran efektif dan efesien. Oleh karena itu, diperlukan

adanya strategi yang secara jelas mampu memberikan pola dan langkah-

!Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2002), him. 1.



langkah sehingga memungkinkan tujuan kegiatan belajar mengajar bisa
tercapai secara efektif dan efisien.?

Dalam proses pembelajaran motivasi belajar sangat diperlukan oleh
siswa, sebagaimana yang dikemukakan oleh Sobel dan Maletsky bahwa siswa
akan belajar secara efektif jika mereka benar-benar tertarik terhadap
pelajarannya. Akan tetapi sulit bagi guru-guru untuk menemukan persedian
gagasan tentang pelajaran secara menarik. Banyak guru yang terlibat dalam
rutinitas menyampaikan materi pelajaran sehingga mereka kehilangan waktu
dan energi untuk mencari hal-hal yang memotivasi siswanya.®* Sementara pada
penyelenggaran pendidikan di sekolah pada umumnya guru kurang
memperhatikan adanya pengaruh kemampuan siswa dalam belajar.

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting untuk
mempersiapkan generasi muda yang memiliki kemampuan potensi dan
kecerdasan emosional yang tinggi serta menguasai berbagai macam
keterampilan yang mantap. Pendidikan merupakan salah satu tolak ukur untuk
kelancaran dan kemajuan suatu pembangunan, maka dari itu proses
pembangunan yang sedang berlangsung dinegeri kita ini harus pula disertai
dengan pembangunan dibidang pendidikan. Dalam Undang-Undang No 20
Tahun 2003 bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan
potensi anak didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan

negara.’

Kusnadi, Strategi Pembelajaran, (Pekanbaru: Yayasan Pustaka Riau, 2008), him. 14.
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Dalam proses pendidikan, guru merupakan faktor penting karena itu
guru mesti memiliki perilaku dan kemampuan untuk mengembangkan peserta
didiknya secara optimal. Guru juga dituntut mampu menyajikan pembelajaran
yang bukan semata-mata mentransfer pengetahuan, keterampilan dan sikap
tetapi juga memiliki kemampuan meningkatkan kemandirian siswa. Oleh
karena itu guru dituntut sanggup menciptakan kondisi pembelajaran yang
memberi kebebasan kepada siswa untuk berfikir dan berpendapat sesuai
perkembangan yang dimilikinya, untuk itu guru dituntut mampu
mengembangkan kompetensi dirinya’
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“Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami
telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat
Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al-
Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu
ketahui”.®

Surah di atas, menjelaskan bahwa Rasul diutus untuk mensucikan dan
mengajarkan kepada umatnya dari hal yang tidak tahu menjadi tahu. Begitu
juga guru mengajarkan kepada siswa siswinya yang tadinya tidak tahu
menjadi tahu dan memperoleh hal-hal yang baru.

Guru memiliki peranan penting dalam proses belajar mengajar,

diantaranya ialah guru sebagai fasilitator yang bertugas memberikan

5 Mardiah Hayati dan Nurhasnawati, Desain Pembelajaran, (Pekanbaru: CV Mutiara
Pesisir Sumatra, 2014), him.1
®Al-Quran, surat al-Bagarah ayat: 151.



kemudahan belajar kepada seluruh siswa agar mereka dapat belajar dalam
suasana yang menyenangkan, mengembirakan, penuh semangat, dan berani
mengemukakan pendapat secara terbuka. Selain itu, guru juga berperan
sebagai motivator dimana guru harus tampil sebagai motivator yang akan
menggerakkan dan memberikan dorongan positif kepada siswa agar belajar
dengan sungguh-sungguh demi masa depannya. Kemudian guru sebagai
demonstrator, dimana guru senantiasa harus menguasai bahan pelajaran yang
akan disampaikan kepada siswa di kelas. Guru harus memperkaya dirinya
dengan pengetahuan sebagai bekal dalam pelaksanaan tugasnya sebagai
pengajar dan demonstrator sehingga mampu memperagakan apa yang
diajarkannya kepada siswa. Peran guru yang terakhir adalah guru sebagai
evaluator. Evaluasi yang dilakukan guru bertujuan untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan semula kemudian
melakukan penilaian.’

Tujuan pendidikan adalah untuk mendidik dan memberi bekal
kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan
bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta sebagai alat, dan sebagai
bekal bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi,
oleh sebab itu maka dibutuhkan suatu pola pembelajaran yang mampu
menjembatani tercapainya tujuan dari pembelajaran tersebut. Tujuan
pendidikan pada dasarnya mengantarkan para siswa menuju pada perubahan-

perubahan tingkah laku baik secara intelektualmoral maupun social agar dapat

" Mardia Hayati, Desain Pembelajaran Berbasis Karakter, (Pekanbaru: Almujtahadah
Press, 2012), hlm. 5-6.



hidup mandiri sebagai individu dan makhluk social. Usaha menyiapkan siswa
dalam mencapai tujuan tersebut diperlukan seperangkat pembelajaran yang
diberikan kepada siswa termasuk kedalamnya mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam.

Adapun tujuan pembelajaran IPA di SD menurut kurikulum KTSP
(Depdiknas,2006) secara terperinci adalah, sebagai berikut :

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan keindahan dan keteraturan alam ciptaan-
Nya,

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari,

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran
tentang adanya hubungan yang paling mempengaruhi antara IPA,
lingkungan, teknologi dan masyarakat,

4. Mengembangkan keterampilan proses menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan,

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan,

6. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP atau MTs.?

Keberhasilan pencapain tujuan pendidikan IPA di sekolah banyak
bargantung pada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai
anak didik. Proses belajar dapat berjalan efektif jika komponen terkait
didalamnya saling mendukung dalam mencapai tujuan pelajaran salah satu
komponen yang berpengaruh adalah penggunaan cara tepat dan efektif.

IPA untuk anak Sekolah Dasar (SD) harus dimodifikasi agar anak
didik dapat mempelajarinya. lde-ide dan konsep-konsep harus disederhanakan

sesuai dengan tingkat perkembangan kognitifnya supaya mudah dipahami.

8Susilawati, Pembelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah, (Pekanbaru, Benteng Media,
2013), him. 9.



Tujuan pembelajaran IPA di SD adalah dimaknai sebagai sesuatu yang
diharapkan akan dicapai oleh siswa setelah melalui suatu proses pembelajaran
IPA tertentu di Sekolah Dasar.’

Pada dasarnya berbagai upaya guru dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa, dalam hal inilah guru dituntut untuk menciptakan suatu
pembelajaran yang menarik bagi siswa. Adapun hal-hal yang harus
diperhatikan guru dalam memilih metode atau strategi yang harus digunakan
dalam pembelajaran adalah strategi tersebut harus berorientasi pada tujuan
pembelajaran yang akan dicapai, disesuaikan dengan materi, karakteristik
peserta didik, serta situasi atau kondisi dimana proses pembelajaran tersebut
akan berlangsung.®

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas bidang studi
mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam di Kelas VD Sekolah Dasar Negeri
181 Pekanbaru Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, menunjukkan bahwa
motivasi siswa terhadap mata pelajaran IPA masih rendah, adapun rendahnya
motivasi belajar siswa terlihat pada gejala-gejala berikut:

1. Dari 36 siswa kelas VD hanya 18 siswa atau 50% yang
berpatisipasi aktif mengikuti pembelajaran, hal ini terlihat dari
sebagian besar siswa kurang memperhatikan penjelasan guru,
sewaktu guru menjelaskan pelajaran, ada yang ngantuk, ada yang
keluar masuk kelas, dan ada siswa yang selalu bercerita dengan

siswa lain.

*Ibid, him. 8.
Hamzah B Uno, Model Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 7.



2. Ketika guru memberikan pertanyaan di depan kelas, hanya
beberapa orang siswa saja yang merespon pertanyaan tersebut,
sisanya siswa hanya diam saja.

3. Ketika dilakukan diskusi siswa kurang aktif, sehingga menuntut
kreativitas guru untuk meningkatkan keaktifan siswa khususnya
pada pelajaran IImu Pengetahuan Alam.

Gejala-gejala yang timbul seperti di atas jika tidak segera di perbaiki
atau dicari solusinya maka dikhawatirkan akan berdampak lebih luas pada
tujuan pendidikan secara keseluruhan. Minimalnya akan timbul rasa yang
tidak puas dari orang tua siswa pada pihak sekolah selaku lembaga resmi yang
ditunjuk pemerintah dalam memberikan pendidikan kepada masyarakatnya.

Dari berbagai gejala di atas, terlihat bahwa motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran IPA tergolong rendah, oleh karena itu penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan menerapkan strategi permainan menguasai
pelajaran dengan harapan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran Illmu Pengetahuan Alam di kelas VD dengan judul
“Penerapan  Strategi Permainan Menguasai Pelajaran  untuk
Meningkatkan Motivasi belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam Kelas V Sekolah Dasar 181 Pekanbaru”.

.- Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul
penelitian, maka perlu adanya batasan istilah:

1. Strategi Permainan Menguasai Pelajaran yaitu suatu permainan

yang dapat meningkatkan antusiasme, partisipasi, dan kerjasama,



untuk mendorong keberanian mengambil resiko dan melakukan
kerjasama, tanpa memunculkan persaingan yang tidak sehat.'*

2. Motivasi Belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada
siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan
tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur
yang mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar dalam

keberhasilan seseorang dalam belajar.*?

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala sebelumnya
yang telah di data, maka dapat di rumuskan permasalahan dalam penelitian ini
yaitu sebagai berikut : “Bagaimanakah penerapan strategi permainan
menguasai pelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam di kelas V D Sekolah Dasar Negeril81

Pekanbaru Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru?”’

D.- Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya,
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah proses
peningkatan motivasi melalui penerapan strategi permainan menguasai

pelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran

1 Merrill Harmin, Pembelajaran Aktif yang Menginspirasi, (Jakarta: PT. Indeks, 2012),
him. 290.

?Hamzah B, Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2011), him. 23.



IImu Pengetahuan Alam di kelas VV Sekolah Dasar Negeri 181 Pekanbaru

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.

2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut :

a.

Bagi siswa, penerapan Strategi Permainan Menguasai Pelajaran
ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA), dan dapat
memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran.
Bagi guru, penerapan Strategi Permainan Menguasai Pelajaran
ini dapat memperbaiki hasil belajar siswa, sehingga guru dapat
menggunakan strategi ini dan akan lebih terinspirasi untuk
berusaha menggunakan strategi-strategi lain dalam upaya
meningkatkan motivasi belajar IPA siswa.

Bagi sekolah, tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini
dapat dijadikan sebagai suatu masukan dalam rangka
peningkatan kualitas pendidikan pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA).

Bagi peneliti, hasil dari penelitian tindakan kelas ini dapat
dijadikan sebagai suatu landasan dalam rangka menindak

lanjuti penelitian dalam ruang lingkup yang lebih luas lagi.



